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ABSTRAK  

Excavator merupakan alat atau machine yang digunakan untuk menggali, memuat dan 

memindahkan material dari satu tempat ke tempat lain. Sistem hidrolik mempunyai peran yang 

sangat penting bagi keberlangsungan kerja unit excavator pada unit LiuGong tipe CLG922E. 

Berdasarkan inspeksi pemeriksaan awal pada unit Excavator LiuGong CLG922E, terjadi kasus slow 

moving pada saat boom lifting, sehingga perlu diadakan penelitian untuk mengetahui terjadi nya 

masalah tersebut.  

Metode penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan ini melibatkan beberapa 

langkah, yaitu dengan menggunakan Fault Diagnosis dan Troubleshooting mesin LiuGong serta 

perbaikannya, dan untuk menentukan pernyebab sistem hidrolik boom slow moving, maka 

digunakan pendekatan Root Cause Analysis metode Fishbone untuk menentukan akar masalahnya. 

Dari penelitian yang dilakukan maka ditemukan penyebab dari sistem hidrolik boom lifting slow 

moving pada sistem hidrolik excavator ini karena spring relief valve sudah tidak berfungsi dengan 

baik, akibatnya tekanan oli pada saat boom lifting kembali ke tangki. Berdasarkan root couse 

analysis terhadap rusak nya komponen spring relief valve, maka digunakan pendekatan diagram 

tulang ikan/fishbone dikarenakan beberapa faktor, faktor man berkontribusi pada penyebab 

kerusakan pada spring relief valve karena kurang nya pengalaman serta pengetahuan operator dalam 

mengoprasikan unit. Faktor method juga berkontribusi pada kerusakan spring relief valve 

dikarenakan tidak terlaksana nya prosedur pengoprasian unit dan pemeliharaan unit dengan baik dan 

benar. Faktor machine juga berpengaruh pada keruskaan spring relief valve karena adanya part yang 

sudah usang atau fatigue sehingga tidak bisa menahan aliran tekanan pada boom. Faktor material 

juga berpengaruh pada kerusakan spring relief valve dikarenakan sering nya menerima beban kejut 

mengakibatkan material tersebut cepat fatigue atau lelah. Oleh karena itu untuk mencegah terjadi 

nya boom lifting slow moving yang harus diperhatikan adalah pemahaman peserta training atau 

operator dalam melakukan pengoprasian unit, dengan cara mengunakan simulasi virtual reality 

pengoprasian unit, dan perlunya pemantauan khusus pemeliharaan unit serta melakukan daily 

inspection sebelum unit dioperasikan. 

Kata kunci: Excavator, Sistem Hidrolik, Boom Lifting, Slow Moving motion, Fishbone Diagram 
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ABSTRAC 

Excavator are tools or machines used to dig, load and move materials from one place to another, 

and the hydraulic system plays an important role in the continuity of the work of the LiuGong 

CLG922E unit. Based on the initial inspection inspection on the LiuGong CLG922E Excavator unit, 

experiencing slow moving during boom lifting.  

The research method used to solve this problem involves several steps, using LiuGong's Fault 

Diagnosis and troubleshooting and repair to determine the cause of the boom hydraulic system slow 

moving, and using the Root Cause Analysis approach of the Fishbone method to determine the root 

cause of the problem. It was found that the cause of the Boom Lifting Slow Moving hydraulic system 

on the LiuGong CLG922E Excavator hydraulic system is because the spring relief valve is not 

functioning properly, causing oil pressure when the boom lifting returns to the tank, and the Root 

Cause of damage to the spring relief valve component, using the Fishbone approach is caused by 

several factors, the Man factor contributes to the cause of damage to the spring relief valve due to 

the operator's lack of experience and knowledge in operating the unit. The Method factor also 

contributes to spring relief valve damage because the unit's operating and maintenance procedures 

are not carried out properly and correctly. The Machine factor also affects damage to the spring 

relief valve, there are parts that are worn or fatigue so that they cannot withstand the pressure. 

Material factors also affect spring relief valve damage due to component damage due to frequent 

shock loads, resulting in the material quickly tiring or tiring. Therefore, to prevent the occurrence 

of Boom Slow Moving, what must be considered is to pay attention to the understanding of the 

trainer or operator in the unit's operating procedures, by using VR simulations of the unit's 

operation, as well as the need for special monitoring of unit maintenance and conducting daily 

inspections before the unit is operated. 

Keywords: Excavator, Hydraulic System, Boom Lifting, Slow Moving Motion, Fishbone Diagram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Di era modern saat ini, aspek kehidupan seperti pengetahuan dan teknologi 

berkembang sangat pesat, sebagai contoh dalam bidang alat berat, alat berat 

merupakan alat yang di gunakan untuk memudahkan manusia mengerjakan 

suatu pekerjaan agar lebih mudah dan menghasilkan sesuai yang di harapkan, 

dan ada banyak macam macam jenis alat berat contoh nya Excavator, Loader, 

Forklift dan lain sebagai nya. 

Perusahaan LiuGong Global atau LiuGong Machinery Corporation adalah 

perusahan industri manufaktur peralatan kontruksi China yang telah melakukan 

bisnis nya selama 65 tahun, LiuGong telah berevolusi menjadi salah satu 

Perusahaan Alat Berat global dengan pertumbuhan tercepat di dunia. Dan telah 

membuka anak perushaan di Jakarta, Indonesia yaitu PT. LiuGong Machinery 

Indonesia adalah perusahaan yang memainkan peran penting bagi pelanggan 

LiuGong di Indonesia, dan untuk lebih mendukung dealer dan pelanggan nya 

di Indonesia, LiuGong mendirikan pusat distribusi suku cadang, mendirikan 

LiuGong Center atau LiuGong Care untuk memberikan solusi perbaikan pada 

komponen alat berat, dan juga mendirikan pusat pelatihan untuk 

memungkinkan keterampilan pengembangan bagi dealer dan pelanggan nya, 

yaitu Global Customer Experience Center di Liuzhou Vocational & Technical 

Collage, China.[1] 

Liuzhou Vocational & Technical Collage memiliki beberapa unit alat berat 

untuk menunjang kegiatan pengembangan keterampilan, salah satu nya adalah 

excavator 922E. Sistem penggerak utama pada implemen excavator ini adalah 

sistem hidrolik. Sistem hidraulik berperan penting dalam menjaga unit 

excavator tetap beroperasi. Melihat intensistas penggunaan unit liugong sangat 

tinggi dalam mendukung pengembangan keterampilan di Global Training 

Center, sehinggga apabila perawatan pada unit excavator ini tidak dilakukan 

dengan baik maka unit tersebut akan mudah mengalami kerusakan. 
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Kerusakan dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, kerusakan dapat 

disebabkan oleh hal hal yang dapat di perkirakan seperti pada maintenace 

manual unit atau keadaan yang tidak terduga seperti kerusakan yang 

diakibatkan selama penggunaan unit di lapangan. Sehingga diperlukan adanya 

langkah yang dilakukan untuk mendeteksi, menganalisa dan memperbaiki 

kerusakan pada unit excavator LiuGong CLG922E. agar masa pemakaian unit 

meningkat dan tentunya terhindar dari segala kerusakan yang tidak di inginkan. 

Selain hal tersebut, sebelum mengunakan unit Liugong CLG922E, 

perlunya melakukan inspeksi lapangan dan pemeriksaan kinerja pada unit untuk 

mengetahui spesifikasi sebenernya dari komponen hidrolik dan menentukan 

apakah komponen tersebut masih memenuhi standar atau tidak sesuai dengan 

standar kinerja nya. Jika komponen hidrolik tidak memenuhi standar kinerja 

akan dilakukan perbaikan untuk disesuaikan dengan spesifikasi awal agar dapat 

berfungsi kembali secara maksimal. Hasil dari pemeriksaan secara menyeluruh 

menunjukan bahwa Boom Lifting Tidak berfungsi dengan baik atau 

memerlukan perbaikan. 

Dengan serangkain permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul 

untuk tugas akhir tentang “Penyebab Boom Lifting Slow Moving sistem 

hidrolik pada unit Excavator LiuGong tipe CLG922E. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menentukan penyebab Boom Lifting mengalami slow 

moving pada sistem hidrolik unit Excavator LiuGong CLG922E dan 

menentukan akar masalah menggunakan metode Fishbone. 

2. Bagaimana cara mengatasi kerusakan pada Boom Lifting yang 

menggalami slow moving.  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis penyebab boom lifting mengalami slow moving pada sistem 

hidrolik di unit excavator LiuGong CLG922E serta melakukan perbaikan. 

2. Menentukan rout cause atau akar permasalahan yang menyebabkan boom 

lifting slow moving pada unit excavator LiuGong CLG922E. 
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1.4. Manfaat Peenelitian  

Dapat memahami serta mampu melakukan analisis kerusakan serta 

mengetahui akar permasalahan yang terjadi pada boom lifting mengalami slow 

moving sistem hidrolik pada unit Excavator LiuGong CLG922E, serta dapat 

menjadi rujukan pada permasalahan yang sama pada unit Excavator. 

1.5. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi pada 

boom lifting slow moving sistem hidrolik yaitu dengan menggunakan materi 

Fault Diagnosis and Troubleshooting LiuGong dan metode diagram Fishbone 

atau yang dikenal dengan diagram tulang ikan untuk menemukan akar dari 

permasalahan nya (Rout Cause analysis). Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi lapangan, wawancara penanggung jawab, pengambilan data serta 

melakukan analisis hasil data yang di dapatkan. 

1.6. Sistematika Penulisan  

1.6.1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini menguraikan gambaran umum mengenai landasan 

pemikiran dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, 

metode penulisan, dan sistematika pembahasan tugas akhir. 

1.6.2. BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab ini menguraikan studi pustaka/literatur, sebagai acuan dalam 

melakukan pembahasan penelitian terhadap permasalahan yang 

berkaitan dengan pembahasan masalah pada penelitian ini. 

1.6.3. BAB III Metode Penelitian  

Bab ini menguraikan tentang metodologi yang digunakan penulis 

dalam melakukan analisis kerusakan, yaitu diagram alir penulisan 

serta metode penelitian untuk memecahkan akar masalah. 

 



 

4 
 

1.6.4. BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab ini menguraikan tentang pengumpulan data yang ada untuk 

penyelesaian masalah penelitian serta perbaikan dan membahas hasil 

analisis yang dilakukan. 

1.6.5. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini mejelaskan tentang kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian dan perbaikan yang di lakukan, kesimpulan ini menjawab 

permasalahan dari tujuan yang di tetapkan serta hasil dari penelitian 

dan perbaikan, serta berisikan saran dan solusi untuk mengatasi 

masalah yang berkaitan dan kelemahan yang ada. 

2.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan paparan dari penelitian dan analisis yang dilakukan 

menggunakan Fault Diagnosis dan Troubleshooting Liugong untuk 

menemukan penyebab boom lifting slow moving serta perbaikannya, dan untuk 

menentukan akar dari permasalahan tersebut menggunakan metode rout couses 

analysis digram fishbone yaitu: 

1. Penyebab kerusakan yang menyebabkan boom mengalami slow 

moving menggunakan fault diagnosis and troubleshooting LiuGong di 

sebabkan karena adanya kerusakan pada spring relief valve pada aliran 

boom lifting, sehingga relief valve boom tidak bisa menahan tekanan 

nya, menyebabkan sebagian tekanannya kembali lagi ketangki. Dan 

untuk memperbaiki permasalahan tersebut dengan mengganti spring 

pada komponen relief valve dengan yang baru. 

2. Rout Couse atau akar Masalah yang menyebabkan boom lifting slow 

moving sehingga menyebabkan kerusakan pada komponen relief valve 

dengan menggunakan metode diagram fishbone disebabkan oleh 

operator yang kurang kompeten dalam mengoprasikan unit dikarenakan 

setiap operator yang mengoprasikan unit adalah orang-orang yang 

sedang berlatih keterampilan pengoprasian di karenakan unit tersebut 

digunakan untuk pelatihan keterampilan pengoprasian dan kurang nya 

pemantauan pemeliharaan unit. 

5.2. Saran  

Setelah mempertimbangkan kesimpulan yang telah di jelaskan dan 

mengacu pada tujuan penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu: 

1. Melakukan daily inspection sebelum mengoprasikan unit untuk 

memastikan kondisi unit sebelum dijalankan  

2. Perlunya pemantaukan khusus terhadap maintenance, tidak hanya 

melakukan Preventive Maintenance saja karena yang mengoprasikan 
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unit bukan orang-orang kompeten, sehingga bisa memungkinkan 

kerusakan datang lebih cepat. 

3. Penangung jawab unit atau dosen terkait harus memperhatikan secara 

mendalam terkait pemahaman peserta training terhadap penjelasan 

prosedur pengoperasian unit, apakah peserta sudah memahami dengan 

betul cara mengoprasikan unit sesuai dengan standard prosedur atau 

tidak, dengan menggunakan pencobaan mengunakan simulasi VR 

pengoprasian unit excavator yang ada di tempat training tersebut. 
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Lampiran  1 Boom Lifting Circuit 

 


